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ABSTRAK 
 
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPATAN ANTARA PETANI KEDELAI 
DAN PETANI PADI DI KABUPATEN WAJO 
 
Vina Tamaya 
Muh. Jibril Tajibu 
Bakhtiar Mustari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan pendapatan antara petani 
kedelai dan petani padi di Kabupaten Wajo. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner 
(primer) dan beberapa observasi serta wawancara langsung dengan pihak yang 
terkait, terkhusus kepada petani mengenai pendapatan dan hal yang berkaitan dengan 
pengalaman bertani, tingkat pendidikan, produktivitas lahan,jumlah tenaga kerja serta 
biaya produksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan petani kedelai 
lebih besar dibandingkan dengan pendapatan petani padi dan sekitar 94% pendapatan 
petani dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel dalam model, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 
Secara parsial variabel pengalaman bertani (X1), tingkat pendidikan (X2) dan jumlah 
tenaga kerja (X4) tidak signifikan terhadap pendapatan petani di Kabupaten Wajo, 
sedangkan variabel produktivitas lahan (X3) signifikan dan berpengaruh positif 
terhadap pendapatan petani serta variabel biaya produksi (X5) signifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap pendapatan petani di Kabupaten Wajo. 
Kata Kunci : perbandingan, pendapatan, pengalaman bertani, tingkat pendidikan,   
produktivitas lahan, jumlah tenaga kerja dan biaya produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
COMPARATIVE ANALYSIS OF SOYBEAN FARMER 
AND RICE FARMER INCOME IN WAJO REGENCY 
 
Vina Tamaya 
Muh. Jibril Tajibu 
Bakhtiar Mustari 
 
This thesis aims to analyze comparison between soybean farmer and rice 
farmerincome in Wajo regency. The research data was gotten from questionnairs 
(primary) and some observations  and also direct interview with people are involved, 
especially to farmers about their incomes and everything about farm experience, 
education level, field of productivity, the amount of labor and production costs. The 
result shows that soybean farmers income is bigger than rice farmer and it is about 
94% of the income of farmers jointly influenced together by model of variables in the 
model, whereas the balance is influenced by out of model factors. 
Partially, farm experience variable (X1), education level (X2), and the amount of labor 
(X4 )are not significant toward farmer income in Wajo regency, meanwhile field of 
productivity (X3) is significant and positive influence toward farmer income and also 
production cost variable (X5) is significant and negative influence toward farmer 
income in Wajo regency. 
Key Words : comparative, income, farm experience, education level, field of 
productivity, the amount of labor and production costs 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi 
penting, baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan 
pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk 
yang berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat 
(Srirande,2012). Keadaan iklim, suhu dan kelembaban yang cocok untuk 
kebutuhan pertumbuhan tanaman pangan, sehingga hampir seluruh tanaman 
pangan pokok (biji-bijian, umbi-umbian dan kacang-kacangan) termasuk padi dan 
kacang kedelai tumbuh dengan relatif baik.  
Kedelai merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan 
jagung. Kedelai kaya protein nabati yang diperlukan untuk meningkatkan gizi 
masyarakat, aman dikonsumsi, serta harganya relatif murah. Kebutuhan kedelai 
di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan untuk 
bahan baku industri pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco dan 
snack (Nurusa 2007). 
Kedelai dikatakan masih menjadi salah satu komoditi pangan yang sangat 
penting di Indonesia, diindikasikan dari tingginya gejolak yang timbul akibat 
kenaikan harga kedelai yang cukup tinggi. Di sisi lain, kejadian kenaikan harga 
kedelai yang mengguncangkan perekonomian nasional ternyata memberi hikmah 
kepada kita untuk berpikir kembali bahwa aspek ketahanan pangan yang 
bertumpu pada kekuatan sendiri merupakan perihal yang memang harus 
digalakkan dan diwujudkan dalam kehidupan penduduk, terutama bila kita tidak 
ingin selalu bergantung pada negara lain (Adisarwanto, 2008). 
 
 
Beberapa faktor yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan kedelai 
adalah konsumsi yang terus meningkat, kemudian  diikuti pertambahan jumlah 
penduduk, meningkatnya pendapatan per kapita, meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan kecukupan gizi, dan berkembangnya berbagai industri yang 
menggunakan bahan baku kedelai. Sejak tahun 2000, impor kedelai meningkat 
secara drastis seiring dengan signifikannya penurunan produksi pada tahun 
tersebut. Impor selama periode 2000-2003 meningkat dengan laju 14,03 persen 
per tahun, di samping itu volume impor yang meningkat ini disebabkan pula oleh 
rendahnya tingkat efisiensi di dalam negeri, sementara subsidi ekspor di Negara 
eksportir tetap tinggi (Puslitbang Tanaman Pangan, 2005). 
Tingginya permintaan kedelai dalam negeri menyebabkan impor kedelai 
tetap berlangsung dalam jumlah yang besar, bukan saja disebabkan karena 
pertambahan jumlah penduduk dan penurunan luas areal tanam, tetapi juga 
akibat meningkatnya pendapatan masyarakat, serta berkembangnya industri 
makanan dan pakan yang menggunakan bahan baku kedelai (Damardjati et al., 
2005). 
Pulau Jawa merupakan sumber utama produksi kedelai nasional yang 
berkontribusi lebih dari 68 persen. Budidaya kedelai diusahakan pada kondisi 
agroekosistem yang beragam sehingga berdampak pada keragaman waktu 
tanam dan distribusi pertanaman kedelai tersebut sangat penting dimengerti 
terkait perencanaan pengembangan. Dari berbagai peluang sumber 
pertumbuhan produksi kedelai yang telah diidentifikasi (Arsyad et al., 1994) 
perluasan areal tanam pada wilayah agroekologinya mendukung merupakan 
tindakan yang perlu diprioritaskan.  
Produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2010 sebesar 907.031 ton biji 
kering dan pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 851.286 ton biji 
kering. Daerah Jawa merupakan sumber produksi kedelai yang selalu lebih 
 
 
unggul dibandingkan dengan produksi kedelai di luar Jawa. Daerah Jawa 
memproduksi komoditi kedelai sebesar 574.118 ton biji kering pada tahun 2011, 
sedangkan di luar Jawa hanya berjumlah 277.168 ton biji kering.  
Adapun luas panen, produktivitas, produksi kedelai dan perkembangannya 
di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 : 
 
Tabel 1.1 
Luas Panen, Produktivitas, Produksi Kedelai dan Perkembangannya di Sulawesi 
Selatan Tahun 2007 – 2011 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
 
Pada tahun 2011 produksi kedelai sekitar 33.716 ton, menunjukkan 
penurunan 5,58% dibandingkan tahun 2010 dengan produksi 35.710 ton. 
Penurunan produksi ini tidak sebanding dengan produktivitas sebesar 4,14%, 
yaitu dari 15,11 kuintal perhektar pada tahun 2010 menjadi 15,73 kuintal 
perhektar pada tahun 2011. Sedangkan luas panen mengalami penurunan 
sebesar 9,31%, jika pada tahun 2010 sebesar 23.641 hektar sedangkan pada 
tahun 2011 sebesar 21.441 hektar. 
Selanjutnya, tanaman utama pertanian di Indonesia adalah padi. Padi 
merupakan tanaman pangan yang menghasilkan beras sebagai sumber 
makanan pokok sebagian penduduk Indonesia. Tanaman padi merupakan 
tanaman pangan yang banyak dibudidayakan oleh petani Indonesia. Nur Asri 
(2005) mengemukakan bahwa kebutuhan akan beras di Indonesia akan terus 
meningkat dari tahun ketahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk 
Tahun 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Perkembangan 
Luas Panen 
(%) 
Produktivitas 
(ku) 
Perkembangan 
Produktivitas 
(%) 
Produksi 
(ton) 
Perkembangan 
Produksi 
(%) 
2007 12.029  15,77  18.972  
2008 19.048 58,35 15,29 -3,05 29.125 53,52 
2009 25.792 35,41 16,00 4,67 41.279 41,73 
2010 23.641 -8,34 15,11 -5,62 35.710 -13,49 
2011 21.441 -9,31 15,73 4,14 33.716 -5,58 
 
 
dan kesadaran masyarakat terhadap menu gizi. Sehingga diperlukan 
ketersediaannya dalam jumlah yang besar serta mutu yang sesuai. 
Pola penerapan teknologi usahatani budidaya komoditas, yang dititik 
beratkan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas serta produktivitas 
perhektar atau biasa yang disebut intensifikasi (Deptan, 2000). Usaha 
intensifikasi bertujuan untuk meningkatkan produktivitas sumberdaya alam per 
satuan luas melalui penerapan teknologi tepat guna, peningkatan pemanfaatan 
semua sarana dan prasarana, diantaranya adalah irigasi. Irigasi diperlukan untuk 
menjamin persediaan air yang cukup bagi tanaman sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Pembangunan jaringan irigasi memerlukan dana yang tidak sedikit, 
sehingga membutuhkan modal untuk pengadaannya. Kegiatan investasi ini tidak 
akan sia-sia apabila mampu mendatangkan benefit bagi masyarakat secara 
keseluruhan. Benefit tersebut antara lain berupa terjadinya peningkatan produksi 
padi, sehingga akan menjamin ketersediaan pangan. Selain itu, yang tidak kalah 
pentingnya adalah terjadinya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani 
(Badawi, 2008). 
 
Produksi padi di Indonesia pada tahun 2011 sebesar 65,76 juta ton Gabah 
Kering Giling (GKG) atau turun sebesar 0,71 juta ton (1,07 persen) dibandingkan 
2010. Baik tahun 2010 maupun tahun 2011 Jawa memiliki kontribusi komoditi 
padi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontribusi luar Jawa. Produksi padi 
pada tahun 2011 sebesar 34 .404.557 ton GKG, sedangkan di luar Jawa sebesar 
31.352.347 ton GKG. 
Adapun luas panen, produktivitas, produksi padi dan perkembangannya di 
Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2 : 
 
 
 
 
 
Tabel 1.2 
Luas Panen, Produktivitas, Produksi Padi dan perkembangannya di 
Sulawesi Selatan Tahun 2007 – 2011 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Produksi gabah untuk padi sawah di Sulawesi Selatan pada tahun 2011 
mencapai 4.347.926 ton. Bila dibandingkan dengan produksi gabah pada a tahun 
2010 yaitu 4.345.806, terjadi peningkatan sebesar 2.120 ton. 
Peningkatan produksi padi sawah pada tahun 2011 dipengaruhi oleh 
naiknya luas panen sebesar 3.928 hektar atau naik 0,45% dari 877.946 hektar 
pada tahun 2010 menjadi 881.874 hektar pada tahun 2011. Selain itu, 
peningkatan produksi terutama disebabkan peningkatan produktivitas sebesar 
1,29 kuintal perhektar. Jika pada tahun 2010 setiap hektar lahan sawah mampu 
menghasilkan 49,50 kuintal gabah, maka pada tahun 2011 setiap hektar sawah 
mampu menghasilkan 50,79 kuintal gabah. 
Upaya untuk mendukung pengembangan benih bermutu padi maupun 
kedelai khususnya di Sulawesi Selatan, diperlukan berbagai cara, baik yang 
bersifat teknis maupun kelembagaan agar terbentuk suatu sistem penyediaan 
benih yang berwawasan agribisnis dan berkelanjutan. Benih bermutu 
berpengaruh pada produksi dan produktivitas mutu hasil dan nilai ekonomi 
produksi. Dengan digulirkannya program-program pengembangan komoditas, 
kebutuhan potensial benih bermutu cukup besar. Oleh karena itu, upaya 
pengawasan perlu terus ditingkatkan dan dimantapkan untuk mengantisipasi 
kebutuhan yang semakin meningkat. Benih sangat penting bagi pengembangan 
Tahun 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Perkembangan 
Luas Panen 
(%) 
Produktivitas 
(ku) 
Perkembangan 
Produktivitas 
(%) 
Produksi 
(ton) 
Perkembangan 
Produksi 
(%) 
2007 764.699  47,28  3.615.127  
2008 830.570 8,61 48,93 3,50 4.064.033 12,42 
2009 853.676 2,78 50,30 2,80 4.293.870 5,66 
2010 877.946 2,84 49,50 -1,59 4.345.806 1,21 
2011 881.874 0,45 50,79 2,61 4.347.926 0,05 
 
 
usaha karena merupakan salah satu aspek dalam menentukan tingkat 
produktivitas dan mutu hasil. Petani diharapkan memiliki akses yang lebih luas 
dalam memperoleh benih bermutu untuk kepentingan hasil pertaniannya dengan 
harga terjangkau, tepat waktu, dan dalam jumlah yang cukup. 
Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang menyumbangkan produksi 
kedelai dan padi yaitu Kabupaten Wajo. Kabupaten Wajo memiliki kontribusi 
terbesar kedua setelah Kabupaten Bone dalam menghasilkan komoditi pangan 
kedelai dan padi di Sulawesi Selatan. Bupati Wajo, Burhanuddin Unru (2012) 
menyatakan bahwa Kabupaten Wajo berkontribusi terhadap Program Pemerintah 
Provinsi Surplus 2 juta ton sebesar 14%. Menurutnya, potensi produksi beras di 
Kabupaten Wajo dapat meningkat tajam apabila ditunjang oleh infrastruktur 
pengairan yang memadai dan faktor-faktor pendukung pembangunan pertanian 
lainnya. 
Adapun kontribusi Kabupaten Wajo dalam memproduksi komoditi pangan 
kedelai dan padi dapat dilihat pada Tabel 1.3 : 
Tabel  1.3 
Luas Tanam, Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kedelai dan Padi 
di Kabupaten Wajo Tahun 2005-2009 
Jenis Komoditi Satuan 2005 2006 2007 2008 2009 
Kedelai 
Luas Tanam Ha 2.019 1.168 1.314 2.751 4.367 
Luas Panen Ha 1.417 1.000 1.235 1.403 3.212 
Produksi Ton 3.003 3.024 2.398 2.861 3.973 
Produktivitas Ton/Ha 2.119 3.024 1.942 2.039 1.237 
Padi 
Luas Tanam Ha 106.667 97.208 126.534 133.779 82.620 
Luas Panen Ha 134.421 78.936 92.966 117.748 94.738 
Produksi Ton 359.011 350.107 383.924 550.772 441.373 
Produktivitas Ton/Ha 2.671 4.435 4.130 4.678 4.659 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Wajo 
 
Dalam Tabel 1.3 produksi komoditi pangan kedelai dengan produksi 
komoditi padi di Kabupaten Wajo sangat berbeda. Produksi padi lebih besar 
 
 
dibandingkan produksi kedelai. Produksi kedelai pada tahun 2009 hanya 
mencapai 3.973 ton dan produktivitasnya yaitu 1.237 ton/ha, sedangkan produksi 
padi pada tahun 2009 yaitu sebesar 441.373 ton dan produktivitasnya yaitu 
4.659 ton/ha. 
Kabupaten Wajo mempunyai luas tanam kedelai dan padi yang cukup luas 
sebagai lahan usahatani, yang merupakan salah satu aset penentu peningkatan 
bahan pangan, peningkatan kelestarian sumber daya hayati, peningkatan 
pendapatan petani, maupun keberhasilan pembangunan di sektor pertanian. 
Tersedianya lahan yang luas, maka diusahakan berbagai macam 
usahatani untuk meningkatkan berbagai kebutuhan pangan dan meningkatkan 
pendapatan petani, tanpa harus mengabaikan keberlanjutan lingkungan 
(menjaga kelestarian sumberdaya). Dua usahatani yang dilakukan petani 
diantaranya yaitu bertani kedelai dan bertani padi. 
Berdasarkan uraian di atas, petani dihadapkan pada pilihan mana yang 
lebih menguntungkan. Maka dari itu, penulis akan mengadakan suatu penelitian 
mengenai “Analisis Komparatif Pendapatan Antara Petani Kedelai dan 
Petani Padi di Kabupaten Wajo”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Petani mengelola usahatani pada dasarnya selalu mengadakan 
perhitungan ekonomis dengan cara membandingkan antara produktivitas yang 
diharapkan pada waktu panen dengan biaya yang dikeluarkan. Suatu usahatani 
akan bertujuan menghasilkan produktivitas yang optimal untuk memperoleh 
pendapatan yang sebesar-besarnya. Hal ini dapat diartikan jika petani 
dihadapkan pada beberapa usahatani, maka petani akan memilih usahatani yang 
memberikan pendapatan yang lebih besar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
 
 
1. Apakah pendapatan petani padi lebih besar daripada pendapatan  petani 
kedelai di Kabupaten Wajo? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi perbedaan pendapatan antara petani 
kedelai dan petani padi di Kabupaten Wajo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengkaji dan membandingkan besarnya pendapatan antara petani 
kedelai dan petani padi. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan 
petani kedelai dan petani padi. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tingkat pendapatan petani 
kedelai dan petani padi. 
2. Bagi petani, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran 
dan pertimbangan dalam menentukan pilihan usahatani terutama dalam 
mengelola pertaniannya agar lebih baik lagi. 
3. Bagi calon peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu refrensi untuk melakukan penelitian sejenis lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1  Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Teori Pendapatan 
Pendapatan adalah keuntungan atau hasil bersih yang diperoleh 
petani dari hasil produksinya. Soekartawi,dkk. (1986) mengemukakan 
bahwa selisih antara pendapatan kotor usahatani dan pengeluaran total 
usahatani disebut pendapatan bersih usahatani (net farm income). 
Pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan yang diperoleh keluarga 
petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja pengelolaan, dan 
modal milik sendiri atau modal pinjaman yang diinvestasikan kedalam 
usahatani. 
Pendapatan usahatani secara economis mempunyai dua pengertian, 
yaitu pendapatan kotor (gross farm income) dan pendapatan bersih (net 
farm income). Pendapatan kotor usahatani baik yang dijual maupun yang 
tidak dijual. Sedangkan pendapatan bersih usahatani adalah selisih antara 
pendapatan kotor usahatani dengan total pengeluaran (Widiasanti, 2006 
:17). 
Menurut Hadisaputra (1973:9), pendapatan petani dapat 
diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan kotor (penerimaan) 
dengan biaya alat-alat luar dan dengan modal dari luar. Sedangkan 
pendapatan bersih dapat diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan 
kotor dengan biaya mengusahakan. Biaya mengusahakan adalah biaya 
alat-alat luar ditambah upah tenaga kerja keluarga sendiri yang 
diperhitungkan berdasarkan upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja 
luar. 
 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Winardi (2000:146) bahwa 
pendapatan bersih adalah keseluruhan hasil yang diperoleh dikurangi 
biaya-biaya atau benda-benda yang dijual dari hasil penjualan akan dicapai 
laba kotor, dan dengan jalan mengurangi pengeluaran untuk menghasilkan 
benda dari laba kotor akan dicapai laba perusahaan, dan bila pajak 
pendapatan dikurangi laba perusahaan maka akan diperoleh laba bersih 
atau pendapatan bersih. 
Pengertian pendapatan yang dikemukakan tersebut pada dasarnya 
menekankan pada besarnya hasil yang diterima dari produksi yang 
diperoleh untuk meningkatkan penghasilan. Pada prinsipnya pendapatan 
petani adalah nilai bersih yang diperoleh dari penerimaan hasil produksi 
petani dikurangi seluruh biaya dalam kegiatan produksi tanaman tersebut. 
2.1.2  Teori Produksi 
Nicholson (1995) mengemukakan bahwa kegiatan produksi ditinjau 
jangka panjang (long run), yaitu suatu produksi tidak hanya saja output dapat 
berubah, tetapi mungkin semua input dapat diubah dan hanya teknologi 
dasar produksi yang tidak mengalami perubahan. Secara umum fungsi 
produksi menunjukan bahwa jumlah barang produksi tergantung pada 
jumlah faktor produksi yang digunakan. 
Menurut Pindyck / Rubinfeld (1998), produksi adalah perubahan dari 
dua atau lebih input (sumberdaya) menjadi satu atau lebih output (produk). 
Untuk memproduksi diperlukan sejumlah input, dimana umumnya input yang 
diperlukan pada sektor pertanian adalah adanya kapital tenaga kerja dan 
teknologi . Dengan demikian terdapat hubungan antara produksi dengan 
input yaitu output maksimal yang dihasilkan dengan input tertentu atau 
disebut fungsi produksi. 
Selanjutnya, Samuelson dan Nordhaus (2004), menyatakan dalam 
teori produksi diasumsikan bahwa petani selalu berusaha untuk 
 
 
memproduksi tingkat output maksimum dengan menggunakan suatu dosis 
input tertentu serta biaya yang paling rendah selanjutnya petani dianggap 
berusaha memaksimumkan laba ekonomis. 
2.1.2.1  Lahan 
Soekartawi (1990) mengatakan bahwa ukuran luas lahan secara 
tradisional perlu dipahami agar dapat ditransfomasi ke ukuran luas lahan 
yang dinyatakan dengan hektar. Di samping ukuran luas lahan, maka 
ukuran nilai tanah juga perlu diperhatikan. 
Lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan 
pabriknya hasil-hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup 
besar terhadap usaha tani. Besar kecilnya produksi dari usaha tani 
antara lain dipengaruhi oleh ukuran lahan yang digunakan. Penggunaan 
luas lahan untuk pertanian secara umum dapat dibedakan atas: 
penggunaan luas lahan semusim, tahunan, dan permanen. Penggunaan 
luas lahan tanaman semusim diutamakan untuk tanaman musiman yang 
dalam polanya dapat dengan rotasi atau tumpang sari dan panen 
dilakukan setiap musim dengan periode biasanya kurang dari setahun. 
Penggunaan luas lahan tahunan merupakan penggunaan tanaman 
jangka panjang yang pergilirannya dilakukan setelah hasil tanaman 
tersebut secara ekonomi tidak produktif lagi, seperti pada tanaman 
perkebunan.Penggunaan luas lahan permanen diarahkan pada lahan 
yang tidak diusahakan untuk pertanian, seperti hutan, daerah 
konservasi, perkotaan, desa dan sarananya, lapangan terbang, dan 
pelabuhan (Mubyarto, 1989). 
2.1.2.2  Produktivitas 
Manusia secara alamiah berusaha untuk menciptakan barang-
barang yang bernilai ekonomis yang berguna dan dapat memenuhi 
kebutuhan mereka. Salah satu bidang usaha yang termasuk dalam 
 
 
kegiatan tersebut adalah usahatani, dimana usaha tani ini telah 
memberikan dorongan terhadap perkembangan bidang teknologi yang 
termasuk dari elemen kegiatan produksi sekaligus mempengaruhi 
tingkat produksi. Adapun produktivitas dapat diartikan sebagai 
kombinasi dari produksi dan aktivitas dimana daya produksi menjadi 
penyebab dari produktivitas. 
Berbicara mengenai produktivitas maka kita diperhadapkan pada 
elemen-elemen dari banyak faktor, diantara faktor tersebut termasuk 
tanah, tenaga kerja, serta modal. Seperti yang dikemukakan oleh J. 
Ravianto (1986:32) bahwa secara alamiah manusia membuat barang 
dan jasa yang diperlukan mereka untuk hidup. Tanah, modal, dan 
teknologi merupakan alat untuk produksi. Dengan demikian manusia 
dalam hal ini memainkan peran utama dalam memanfaatkan nilai-nilai 
dari ketiga elemen tersebut. 
Menurut dewan produktivitas nasional dalam Umar (1998), bahwa 
produktivitas mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu 
berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hasil 
kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sedangkan secara 
umum produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil 
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 
(input). 
Jadi, produktivitas merupakan sejumlah hasil yang dicapai  
dibandingkan dengan faktor produksi atau sejumlah harga dari setiap 
faktor produksi dari kegiatan tersebut. 
 
 
 
 
2.1.2.3. Jumlah Produksi 
Nilai akhir dari beroperasinya suatu usaha dengan menggunakan 
kombinasi faktor produksi adalah output, diharapkan dapat memberikan 
hasil yang maksimal. Output (produksi) adalah hasil dalam bentuk 
barang dan jasa yang digunakan untuk konsumsi maupun investasi atau 
untuk melakukan proses produksi selanjutnya (Trianti, 2007:21). 
Menurut Daniel (2004:21) untuk meningkatkan produksi diperlukan 
penambahan jenis input lain. Ini berupa input-input yang berasal dari 
kehidupan ekonominya lebih luas dimana petani hidup dan bekerja, 
selain bibit, pupuk dan obat-obatan perlu adanya keterampilan, 
perlengkapan dan pengangkutan, serta teknologi baru yang dapat 
meningkatkan kemampuan petani. Jika produksi meningkat maka hasil 
penjualan yang diterima petani akan meningkat pula. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kaitan produksi dengan usahatani 
adalah sebagai proses perubahan pemakaian input ke dalam bentuk 
yang bermanfaat untuk dikonsumsi maupun untuk investasi atau untuk 
melakukan proses produksi selanjutnya, sedangkan usahatani 
merupakan suatu unit dalam ekonomi yang merupakan pengambilan 
keputusan-keputusan mengenai penggunaan faktor-faktor produksi 
untuk menghasilkan produk-produk pertanian (Trianti, 2007 : 21-22). 
2.1.2.4. Harga 
Trianti (2007 : 16) mengemukakan bahwa harga merupakan nilai 
tukar suatu barang dan jasa dalam bentuk uang yang harus dikeluarkan 
untuk memperoleh barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhannya, 
misalnya untuk memperoleh sumberdaya atau bahan baku yang akan 
digunakan untuk melakukan produksi barang dan jasa. 
 
 
Harga menjadi salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya 
penerimaan petani dari usahataninya, tetapi penentuan harga tidak 
hanya dilihat dari jumlah produksi yang ditawarkan namun harga jual 
komoditi pertanian terikat pula pada kualitas produk yang dijual. 
2.1.2.5. Biaya Produksi 
Soehardjo dan Patong (1986) mengemukakan bahwa dalam 
kegiatan produksi, biaya merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
besar kecilnya pendapatan yang diperoleh. 
Pengelolaan biaya produksi dilakukan berdasarkan sifatnya. 
Adapun yang dimaksud dengan biaya tetap adalah biaya yang tidak ada 
kaitannya dengan jumlah barang/komoditi yang diproduksi dimana 
petani harus tetap membayarnya berapapun jumlah komoditi yang 
dihasilkan usahataninya. Biaya ini terdiri dari pajak lahan, penyusutan 
alat-alat pertanian, biaya pinjaman, sewa tanah (Soekartawi, 
dkk.1986:2) 
Makeham dan Malcom (1991:98) mengemukakan bahwa biaya 
variabel yang biasa juga disebut biaya langsung merupakan biaya-biaya 
yang berubah mengikuti ukuran atau tingkat output suatu kegiatan. 
Hal yang sama dijelaskan oleh Soekartawi (Trianti, 2007:14) 
bahwa biaya berubah-ubah sesuai besarnya produksi. Biaya ini terdiri 
dari biaya pengadaan bibit, pengadaan sarana produksi, makanan 
ternak dan lain-lain yang dapat berbentuk  uang tunai, barang, nilai uang 
dan jasa. 
 
 
Lebih lanjut Soekartawi (Trianti, 2007:14) mengemukakan bahwa 
total biaya  adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama 
proses produksi, baik biaya tetap maupun biaya variable. 
Menurut Hermanto (1993), berdasarkan kategorinya biaya 
usahatani dapat digolongkan menjadi : 1. Biaya tetap (fixed cost), yaitu 
biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa produksi. 
Biaya ini antara lain; pajak tanah, penyusutan alat dan bangunan 
pertanian, pemeliharaan pompa air dan sebagainya. 2. Biaya variabel 
(variable cost), yaitu biaya yang besar kecilnya tergantung pada biaya 
skala produksi, dan biaya ini adalah biaya untuk pupuk, bibit, pestisida, 
upah tenaga kerja, biaya panen, biaya pengolahan tanah dan sewa 
tanah. 3. Biaya yang dikeluarkan/biaya tunai, yaitu biaya yang 
dikeluarkan untuk input yang diperlukan untuk menghasilkan output, dan 
terdiri dari biaya untuk pembelian pupuk, pembelian obat-obatan 
(pestisida), pembelian bibit, pajak, dan upah tenaga kerja luar. 4. Biaya 
yang tidak dibayarkan/biaya tidak tunai, yaitu biaya yang tidak 
dibayarkan/biaya tidak tunai terdiri dari penggunaan tenaga kerja 
keluarga, bunga modal sendiri, penyusutan modal, biaya  panen dan 
pengolahan tanah dari keluarga dan lain-lain. 5. Biaya langsung, yaitu 
biaya yang langsung digunakan dalam proses produksi, terdiri dari 
pengeluaran untuk pembelian pupuk, obat-obatan (pestisida), bibit, 
pajak, upah tenaga kera luar, dan makanan tenaga kerja luar. 6. Biaya 
tidak langsung, yaitu biaya yang tidak langsung digunakan dalam proses 
produksi, yakni penyusutan modal tetap dan lain-lain. 
Menurut Hadisapoetra (1973), biaya-biaya yang digunakan dalam 
usahatani antara lain : 1. Biaya alat luar, yaitu semua pengorbanan yang 
diberikan dalam usahatani untuk memperoleh pendapatan kotor. Faktor-
 
 
faktor biaya alat luar yaitu ; a.) Jumlah upah tenaga kerja yang berupa 
uang bahan makanan, perumahan dan premi. b.) Pengeluaran untuk 
benih, pupuk, pestisida, dan pengeluaran lain-lain yang berupa uang 
pajak, pengangkutan. c.) Pengeluaran tertentu berupa bahan untuk 
kepentingan usahatani, misalnya ; selametan dan biaya panen. d.) 
Penyusutan atau pengurangan nilai yaitu penyusutan dari penggunaan 
semua modal tetap karena waktu. 2. Biaya mengusahakan, yaitu biaya 
alat luar ditambah tenaga kerja keluarga yang diperhitungkan 
berdasarkan upah yang dibayarakan kepada tenaga kerja luar. 3. Biaya 
menghasilkan, yaitu biaya mengusahakan ditambah bunga aktiva tetap 
yang dipakai dalam usahatani. 
2.2   Tinjaun Empiris 
Annisa Amelia (2009) melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 
Pendapatan Petani dengan Pola Tanam Kedelai-Kedelai-Padi dengan Pola 
Tanam Jagung-Jagung-Padi di Kabupaten Asahan”. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara nyata antara pendapatan Per 
petani yang diperoleh dari usahatani dengan pola tanam jagung-jagung-padi 
dengan pendapatan yang diperoleh dari usahatani dengan pola tanam kedelai-
kedelai-padi, artinya H1 diterima dan H0 ditolak.  Pendapatan yang diperoleh 
petani setelah menerapkan pola tanam jagung-jagung-padi jelas lebih 
menguntungkan dari yang diperoleh petani dengan pola tanam kedelai -kedelai-
padi sebelumnya. Petani di daerah penelitian menghadapi berbagai masalah 
dalam menerapkan pola tanam kedelai-kedelai-padi, sehingga mereka kemudian 
memperoleh motivasi untuk melakukan perubahan pola tanam usahatani mereka 
menjadi jagung-jagung-padi. 
Khory Sanggasari Dharmaningtyas (2011) melakukan penelitian dengan 
judui “Analisis Perbedaan Pendapatan Antara Usahatani Pola Rotasi Jagung-
 
 
Padi-Kacang Tanah dengan Usahatani Pola Rotasi Padi-Padi-Padi Pada Lahan 
Sawah di Kabupaten Sukoharjo. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa rata-
rata pendapatan yang diperoleh usahatani pola rotasi jagung-padi-kacang tanah 
(Rp. 4.642.039,66/Ha/Th) sama dengan rata-rata pendapatan yang diperoleh 
usahatani pola rotasi padi-padi-padi (Rp. 5.443.298,69/Ha/Th). Kemudian nilai 
efiesiensi (R/C ratio = 1,21) pada usahatani pola rotasi jagung-padi-kacang tanah 
sama dengan nilai efiseinsi (R/C ratio = 1,17) pada usahatani pola rotasi padi-
padi-padi. 
Sri Nuryanti (2007) melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan 
Kesejahteraan Petani Kedelai dengan Kebijakan Tarif Optimal”. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa pada tingkat tarif impor saat ini sebesar 10 persen, 
keuntungan usahatani kedelai 18,85 persen. Tarif impor optimal untuk kedelai 
adalah 24,3 persen. Tingkat tarif ini akan meningkatkan keuntungan usahatani 
kedelai menjadi 25 persen. Kebijaksanaan tarif impor yang realistik, khususnya 
untuk komoditas kedelai dipandang sangat relevan untuk merangsang petani 
untuk tetap berproduksi. Namun kebijakan proteksi harga hanya akan 
berpengaruh positif bilamana ada potensi peningkatan produktivitas dan respon 
harga yang cukup serta system pemasaran yang efisien. 
Iwan Setiawan (2008) melakukan penelitian dengan judul “Alternatif 
Pemberdayaan Bagi Peningkatan Kesejahteraan Petani Lahan Kering”. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa petani lahan kering di dataran medium yang 
umumnya mengusahakan tanaman palawija, seperti jagung, singkong, kacang 
tanah, ubi jalar dan lainnya, memungkinkan ditingkatkan kesejahteraannya. 
Alternatif pemberdayaan yang memungkinkan untuk diimplementasikan adalah 
pengembangan agroindustri di pedesaan dengan prinsip pohon industri, 
pengembangan jaringan pemasaran melalui pola kemitraan yang saling 
menguntungkan secara proporsional, melalui pengembangan teknologi 
 
 
pengairan (irigasi) yang praktis, berbasis sumberdaya lokal dan terjangkau oleh 
daya ekonomi dan ekologi petani lahan kering. 
 
2.3  Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1  
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka pikir yang telah dijelaskan 
sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Diduga bahwa pendapatan petani padi lebih tinggi daripada pendapatan 
petani kedelai. 
2. Diduga bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan pendapatan  
antara petani kedelai dan petani padi adalah pengalaman bertani,tingkat 
pendidikan, produktivitas lahan dan biaya produksi. 
Pengalaman Bertani (X1) 
Produktivitas Lahan (X3) 
Tingkat Pendidikan (X2) 
Pendapatan 
Petani  
 
Biaya Produksi (X4) 
Jenis Petani (D1) 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Wajo, tepatnya di Kecamatan 
Tanasitolo. Dipilihnya daerah ini karena merupakan salah satu penghasil komoditi 
kedelai dan padi terbanyak diantara kecamatan yang lainnya di Kabupaten Wajo. 
Selanjutnya di kecamatan tersebut dipilih desa sebagai obyek pengambilan data 
dalam penelitian ini. Pemilihan desa dilakukan secara purporsive dengan 
pertimbangan luas panen dan produktivitas lahan, baik untuk tanaman pangan 
kedelai maupun padi. 
 
3.2  Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang menanam kedelai dan  
petani yang menanam padi yang berada di kecamatan Tanasitolo, 
Kabupaten Wajo. Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, jumlah petani 
kedelai di kecamatan tersebut sebanyak 1.054 petani, sedangkan jumlah 
petani padi yaitu sebanyak 1.605 petani. 
3.2.2 Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah snow ball sampling (pengambilan sampel secara bola salju) yaitu 
berdasarkan data anggota kelompok tani serta informasi dari ketua 
kelompok tani dan penyuluh pertanian untuk penarikan sampel. Teknik 
penentuan sampel dipilih dari masing-masing ketua kelompok tani, kemudian 
selanjutnya ketua kelompok tani memilih petani untuk dijadikan sampel. 
Jumlah sampel yang akan diteliti yaitu sebanyak 50 petani, yang terdiri dari 
25 petani kedelai dan 25 petani padi. 
 
 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari 
hasil wawancara petani kedelai dan petani padi. Data primer ini berupa data 
mengenai pengalaman bertani, tingkat pendidikan, produktivitas lahan, hasil 
produksi, biaya produksi, penerimaan serta proses produksi yang dilakukan.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh mengenai jumlah petani, luas 
tanam, luas panen,produksi tanaman pangan kedelai maupun padi setiap 
kecamatan di Kabupaten Wajo. Instansi yang terkait yaitu  Dinas Pertanian 
dan Peternakan Kabupaten Wajo, Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo 
serta Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi yaitu metode pengambilan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti. 
2. Metode Wawancara yaitu metode pengambilan data dengan melakukan 
wawancara langsung dengan petani sampel menggunakan daftar 
pertanyaan/kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
3. Metode Pencatatan yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan 
pencatatan dari segala sumber yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5  Analisis Data 
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 
model Regresi Berganda (Multiple Regression). Persamaan regresi berganda 
adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel dalam analisa. 
Tujuannya adalah untuk menghitung parameter-parameter estimasi dan untuk 
 
 
melihat apakah variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dan memiliki 
pengaruh. Variabel yang akan diestimasi adalah variabel terikat, sedangkan 
variabel-variabel yang mempengaruhi adalah variabel bebas. 
Model ini memperlihatkan hubungan variabel bebas (Independent Variable) 
dengan variabel terikat (Dependent Variable), digunakan untuk melihat pengaruh 
pengalaman bertani, tingkat pendidikan, produktivitas lahan dan biaya produksi 
terhadap pendapatan petani di kabupaten Wajo. 
Untuk mengidentifikasi variabel dependen dan variabel independen  
digunakan model analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda yang 
dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3, X4, X5, )……..……………..……………………………. (3.1) 
atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 X1
β1 X2
β2 X3
β3 X4
β4 D1+µ …………………….….………………… (3.2) 
di mana: 
y = pendapatan petani 
x1 = pengalaman bertani 
x2 = tingkat pendidikan 
x3 = produktivitas lahan 
x4 = biaya produksi 
D1 = jenis petani (0 : petani padi, 1 : petani kedelai ) 
β0 = Konstanta 
β1, β2,…β5 = Parameter yang akan diestimasi 
μ  = Kesalahan Random 
 
 
 
 
 
3.6 Uji Statistik 
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi 
variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat menggunakan uji 
statistik diantara lain: 
3.6.1 Analisis koefisien determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu 
pengalaman bertani (X1), tingkat pendidikan (X2), produktivitas lahan (X3),  
biaya produksi (X4) dan jenis petani (D1) terhadap variabel dependen 
pendapatan bersih petani (Y) maka digunakan analisis koefisien 
determinasi (R2). 
Koefisien Determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen sangat terbatas. Nilai (R2) yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan  koefisien determinasi 
terjadi bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen akan menyebabkan 
peningkatan R2, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
3.6.2 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk melihat 
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak terikat 
secara individual dan menganggap variabel lain konstan. Hipotesis yang 
digunakan: 
 
 
a. H0 : β1 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel pengalaman bertani 
dengan pendapatan petani. Ha : β1 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel pengalaman bertani dengan pendapatan petani. 
b. H0 : β2 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel tingkat pendidikan 
dengan pendapatan petani. Ha : β2 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel tingkat pendidikan dengan pendapatan petani. 
c. H0 : β3 = 0 tidak ada pengaruh antara produktivitas lahan dengan 
pendapatan petani. Ha : β3 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel produktivitas lahan dengan pendapatan petani. 
d. H0 : β4 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel biaya produksi dengan 
pendapatan petani. Ha : β4 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel biaya produksi dengan pendapatan petani. 
e. H0 : β5 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel jenis petani dengan 
pendapatan petani. Ha : β5 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel jenis petani dengan pendapatan petani. 
Pada tingkat signifikansi 10 persen dengan pengujian yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a) Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, artinya salah satu variable 
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b) Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima, artinya salah satu variable 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
 
3.6.3 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya 
 
 
apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang artinya seluruh 
variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis ditolak yang 
berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu.  
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (Gujarati, 
1995).  
Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 
Dimana : 
R2 = koefisien determinasi 
K = jumlah parameter yang diestimasi termasuk konstanta 
N = jumlah observasi 
 
3.7 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik 
3.7.1 Deteksi Normalitas 
Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2002). Ada 
beberapa metode untuk mengetahui normal atau tidak gangguan antara lain 
J-B test dan metode grafik. 
Penelitian ini akan menggunakan metode J-B test yang dilakukan 
dengan menghitung skweness dan kurtosis, apabila J-B hitung < nilai 2  
 
 
(chisquared) tabel, maka nilai residual berdistribusi normal. Model untuk 
mengetahui uji normalitas adalah:  
J–B hitung = [ S2/6 + [(k -3)/24]2 ]  
dimana: 
S = Skewness statistik 
K = Kurtosis 
Jika nilai J – B hitung > J-B tabel, maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa residual Ut terdistribusi normal ditolak dan sebaliknya. 
3.7.2 Deteksi Multikolinearitas 
Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hubungan linear 
(korelasi) yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel 
yang menjelaskan dari model regresi. Tepatnya istilah multikolinearitas 
berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan linear pasti dan 
istilah kolinearitas berkenaan dengan terdapatnya satu hubungan linear. 
Tetapi pembedaan ini jarang diperhatikan dalam praktek, dan 
multikolinearitas berkenaan dengan kedua kasus tadi (Gujarati, 2003). 
Multikolinearitas dalam penelitian dideteksi dengan melihat matriks koefisien 
korelasi antara masing-masing variabel bebas. Kaidah yang digunakan 
adalah apabila koefisien korelasi antara dua variabel bebas lebih besar dari 
0,8 maka kolinearitas berganda merupakan masalah yang serius. Namun 
korelasi pasangan ini tidak memberikan informasi yang lebih dalam untuk 
hubungan yang rumit antara tiga atau lebih peubah. 
3.7.3 Deteksi Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan di mana variabel gangguan pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel yang pada periode lain, dengan kata 
lain variabel gangguan tidak random. Faktor-faktor yang menyebabkan 
autokorelasi antara lain kesalahan dalam menentukan model, penggunaan 
 
 
lag pada model,memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adanya 
autokorelasi adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya 
minimum, sehingga tidak efisien.(Gujarati,2003).  
Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi salah satunya diketahui 
dengan melakukan Uji Breusch-Godfrey Test atau Uji Langrange Multiplier 
(LM). Dari hasil uji LM apabila nilai Obs*R-squared lebih besar dari nilai 2  
tabel dengan probability 2 < 5% menegaskan bahwa model mengandung 
masalah autokorelasi. Demikian juga sebaliknya, apabila nilai Obs*R-
squared lebih kecil dari nilai 2 tabel dengan probability 2 < 5% 
menegaskan bahwa model terbebas  dari masalah autokorelasi. Apabila 
data mengandung autokorelasi, data harus segera diperbaiki agar model 
tetap dapat digunakan. Untuk menghilangkan masalah autokorelasi, maka 
dilakukan estimasi dengan diferensi tingkat satu (Wing Wahyu Winarno, 
2009). 
3.7.4 Deteksi Heteroskedastisitas 
Deteksi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai 
varian yang sama untuk semua observasi. Akibat adanya 
heteroskedastisitas, penaksir OLS tidak bias tetapi tidak efisien (Gujarati and 
Porter, 2003). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan Glejser heteroscedasticity-consistent 
standart errors and covariance yang tersedia dalam program Eviews 7. Uji ini 
diterapkan pada hasil regresi dengan menggunakan prosedur equations dan 
metode OLS untuk masing-masing perilaku dalam persamaan simultan. 
Hasil yang perlu diperhatikan dari uji ini adalah nilai F dan Obs*Rsquared, 
secara khusus adalah nilai probability dari 2  (chisquared) tabel. Dengan uji 
 
 
Glejser, jika nilai pada 2 tabel lebih kecil dari 5% maka tidak 
heteroskedastisitas pada model. 
3.8 Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari pengertian dalam penulisan ini, maka definisi 
variabel-variabel yang digunakan perlu diberikan batasan-batasan uraian 
sebagai berikut : 
a. Pendapatan petani (Y) merupakan pendapatan bersih yang diterima petani 
yang merupakan selisih antara pendapatan kotor usahatani dengan 
pengeluaran total yang dinyatakan dalam rupiah (Rp) perpanen. 
b. Pengalaman bertani (X1) merupakan lama petani berprofesi sebagai petani. 
Pengalaman bertani dihitung dalam satuan tahun. 
c. Tingkat pendidikan (X2) yaitu lama petani bersekolah. Tingkat pendidikan 
dihitung dalam satuan tahun.  
d. Produktivitas lahan (X3) yaitu perbandingan antara jumlah atau hasil 
produksi dibagi dengan luas lahan per hektar yang dinyatakan dalam 
satuan ton. 
e. Biaya produksi (X4) merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan petani selama 
proses produksi. Biaya produksi dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) per 
panen. 
f. Jenis petani (D1) merupakan pekerjaan utama yang menjadi mata 
pencaharian kepala keluarga, dalam hal ini petani kedelai atau petani padi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1  Kondisi Geografis 
Kabupaten Wajo terletak pada posisi 3039’ – 4016’ Lintang Selatan dan 
119053’ – 120027’ Bujur Timur, merupakan daerah yang terletak di tengah-
tengah Provinsi Sulawesi Selatan dan pada zone tengah yang merupakan 
suatu depresi yang memanjang pada arah laut tenggara dan terkakhir 
merupakan selat. Batas wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara   : Kab. Luwu dan Kab. Sidenreng  Rappang 
- Sebelah Timur  : Teluk Bone 
- Sebelah Selatan : Kab. Bone dan Kab. Soppeng 
- Sebelah Barat  : Kab. Soppeng dan Kab. Sidrap 
Luas wilayahnya adalah 2.506,19 Km2 atau 4,01% dari luas Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari lahan sawah 
87.975 ha (35,10%) dan lahan kering 162.644 ha (64,90%). 
Sampai dengan akhir tahun 2012 wilayah Kabupaten Wajo tidak 
mengalami pemekaran, yaitu tetap terbagi menjadi 14 wilayah Kecamatan . 
Selanjutnya dari keempat-belas wilayah kecamatan tersebut, wilayahnya 
dibagimenjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa atau 
kelurahan. Tetap sama dengan kondisi pada tahun 2008, wilayah 
Kabupaten Wajo tebentuk dari 48 wilayah yang berstatus Kelurahan dan 
128 wilayah berstatus desa. Jadi secara keseluruhan, wilayah Kabupaten 
Wajo terbagi menjadi 176 desa/kelurahan. 
Masing – masing wilayah kecamatan tersebut mempunyai potesni 
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda meskipun 
 
 
perbedaan itu relatif kecil, sehingga pemanfaatan sumber-sumer yang ada 
relatif sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan di wilayahnya. 
Selain itu, di Kabupaten Wajo itu sendiri terdapat Danau Tempe, 
danau yang terletak di bagian barat Kabupaten Wajo, tepatnya 
di Kecamatan Tempe, sekitar 7 km dari Kota Sengkang menuju tepi Sungai 
Walanae. Di pesisir Danau Tempe inilah para petani menanam kedelai. 
Namun, pesisir danau dapat ditanami kedelai apabila musim kemarau, 
karena tidak cocok apabila terkena air. Pada  musim hujan luas danau 
tempe sekitar 45.000 Ha, musim kemarau sekitar 1.000 Ha. Luas daerah 
tangkapan air danau tempe adalah 4.587 Km2 dan mempunyai kedalaman 
pada musim hujan 3-5,5 Meter, sedangkan pada musim kemarau 0,5-2 
Meter. Kacang Kedelai yang banyak dibudidayakan  disepanjang pesisir 
Danau Tempe memili areal tanam seluas 2.751 Ha dengan produktivitas 
mencapai 14,28 Kwintal/Ha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.1.2. Kependudukan 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Wajo Yang 
Dirinci Menurut Kecamatan Tahun 2008-2012 
Kecamatan 2008 2009 2010 2011 2012 
Rata-rata 
Laju 
Pertumbuhan 
(%) 
Sabbangparu 
Tempe 
Pammana 
Bola 
Takkalalla 
Sajoanging 
Penrang 
Majauleng 
Tanasitolo 
Belawa 
Maniangpajo 
Gilireng 
Keera 
Pitumpanua 
25,737 
55,598 
31,266 
19,496 
20,030 
19,280 
15,430 
31,535 
40,121 
31,001 
15,817 
11,321 
21,536 
42,353 
25,725 
56,486 
31,252 
19,309 
20,304 
19,339 
15,489 
31,708 
40,201 
31,235 
15,846 
11,339 
21,795 
42,422 
25,834 
61,121 
31,276 
19,384 
20,640 
18,807 
15,705 
31,329 
39,271 
31,985 
15,966 
11,043 
21,734 
41,978 
26,017 
61,084 
31,232 
19,504 
20,805 
28,841 
15,740 
31,501 
39,623 
32,039 
16,175 
11,084 
22,094 
42,434 
26,159 
61,581 
31,640 
19,640 
21,034 
18,960 
15,898 
32,062 
40,340 
32,154 
16,036 
11,490 
22,693 
42,694 
0.41 
2.59 
0.30 
0.18 
1.23 
-0.42 
0.75 
0.42 
0.14 
0.92 
0.76 
0.37 
1.32 
0.20 
Jumlah 380,521 382,450 386,073 388,173 392,651 0.79 
Sumber : Wajo Dalam Angka 2012, BPS (Data Diolah) 
 Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2008 sampai 2012 
jumlah penduduk di Kabupaten Wajo selalu mengalami peningkatan, rata-
rata laju pertumbuhan penduduk selama lima tahun terakhir yaitu 0,79 
persen. Pada tahun 2012 jumlah penduduk sebanyak 392.651 jiwa yang 
terdiri dari penduduk laki-laki 187.191 jiwa dan penduduk perempuan 
sebanyak 205.460 jiwa. Jumlah penduduk tertinggi di Kabupaten Wajo 
berada di Kecamatan Tempe yaitu sebesar 61.581 jiwa,dimana rata-rata 
laju pertumbuhannya yaitu 2,59 persen. Kecamatan Tempe itu sendiri 
merupakan letak Ibu Kota Kabupaten. Kemudian penduduk terendah yaitu 
 
 
berada di Kecamatan Gilireng, jumlah penduduknya hanya mencapai 
11.490 jiwa, dimana rata-rata laju pertumbuhannya yaitu 1,32 persen. 
4.1.3. Potensi Pertanian  
Sampai saat ini, sektor pertanian masih merupakan sektor yang menjadi 
sumber pendapatan terbesar di Kabupaten Wajo dibandingkan sektor-sektor 
perekonomian lainnya. Hal itu digambarkan oleh peranan masing-masing sektor 
ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Wajo setiap tahunnya. Berdasarkan data peran sektor pertanian 
dalam pembentukan PDRB Kabupaten Wajo atas dasar harga berlaku berturut-
turut dari tahun 2010-2012 adalah 36,73 persen, 38,65 dan 38,86 persen, dapat 
kita lihat bahwa sumbangan sektor pertanian terhadap total PDRB Kabupaten 
Wajo cendeung meningkat. Tanaman pangan yang sangat mendukung 
kontribusi sektor pertanian di Kabupaten Wajo yaitu padi dan kedelai. 
Adapun luas tanam, panen dan produksi kacang kedelai menurut 
kecamatan di Kabupaten Wajo Tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 4.2 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Luas Tanam, Panen dan Produksi Kacang Kedelai 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo Tahun 2012 
Kecamatan 
(Ha) 
Luas Tanam 
(Ha) 
Luas Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
Sabbangparu 
Tempe 
Pammana 
Bola 
Takkalalla 
Sajoanging 
Penrang 
Majauleng 
Tanasitolo 
Belawa 
Maniangpajo 
Gelireng 
Keera 
Pitumpanua 
398 
20 
- 
- 
- 
975 
- 
60 
1,576 
- 
100 
500 
2,235 
68 
173 
10 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
1,141 
- 
50 
93 
339 
- 
50 
2 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
785 
- 
9 
23 
135 
- 
20,01 
19,10 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
20,05 
- 
19,30 
19,00 
20,20 
- 
 2012 
2011 
Kab. Wajo   2010 
2009 
2008 
5,962 
3,246 
1,637 
4,367 
2,751 
1,806 
3,038 
3,400 
3,212 
1,403 
3,543 
6,058 
4,678 
3,973 
2,861 
19.63 
1.99 
1.38 
1.24 
2.04 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Wajo 
 Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 produktivitas 
kedelai yaitu 2,04 ton per hektar, kemudian mengalami penurunan sampai 
tahun 2011 menjadi 1,99 ton per hektar. Selanjutnya pada tahun 2012 kembali 
meningkat drasis menjadi 19,63 ton per hektar. Produktivitas tanaman kacang 
kedelai di Kecamatan Keera dan Tanasitolo berturut-turut mempunyai 
produktivitas tertinggi dalam memproduksi komoditi kedelai, yaitu 20,20 ton per 
hektar dan 20,19 ton per hektar. Adapun kecamatan yang tidak memproduksi 
komoditi kedelai dikarenakan wilayah kecamatan tersebut tidak berada di 
 
 
sekitar danau, karena tanaman kedelai di Kabupaten Wajo hanya dapat 
ditanam di pesisir danau. 
Adapun luas tanam, panen dan produksi padi menurut kecamatan di 
Kabupaten Wajo Tahun 2012 dapat dilihat pada tabel 4.3 : 
Tabel 4.3 
Luas Tanam, Panen dan Produksi Padi 
Menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo Tahun 2012 
Kecamatan 
(Ha) 
Luas Tanam 
(Ha) 
Luas Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
Sabbangparu 
Tempe 
Pammana 
Bola 
Takkalalla 
Sajoanging 
Penrang 
Majauleng 
Tanasitolo 
Belawa 
Maniangpajo 
Gelireng 
Keera 
Pitumpanua 
7,232 
984 
8,193 
16,760 
13,036 
10,305 
10,152 
13,648 
10,827 
11,946 
9,692 
4,269 
7,231 
7,798 
7,441 
929 
9,456 
18,780 
16,430 
10,209 
13,906 
19,015 
8,694 
10,850 
9,179 
5,197 
9,419 
7,576 
36,610 
4,181 
46,807 
96,905 
84,615 
51,147 
68,835 
100,589 
43,644 
55,422 
45,941 
23,438 
47,095 
37,501 
49.20 
45.00 
49.50 
51.60 
51.50 
50.10 
49.50 
52.90 
50.20 
51.08 
50.05 
45.10 
50.00 
49.50 
 2012 
2011 
Kab. Wajo   2010 
2009 
2008 
132,073 
146,555 
146,412 
82,620 
133,779 
147,081 
124,581 
100,924 
94,738 
117,748 
730,404 
624,463 
443,763 
441,373 
550,772 
49.66 
5.013 
4.397 
4.659 
4.678 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Wajo 
4.2. Identitas Petani Responden 
Identitas petani responden merupakan gambaran umum mengenai petani 
yang berkaitan dengan kegiatan usahatani kedelai dan usahatani padi. 
Karakteristik tersebut meliputi umur, pengalaman bertani, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan dan luas lahan yang digarap. 
 
 
4.2.1. Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
aktivitas seseorang dalam bidang usahanya. Umumnya seseorang yang 
masih muda dan sehat memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat 
dibandingkan dengan berumur tua. Seseorang yang masih muda lebih 
cepat menerima hal-hal yang baru, lebih berani mengambil resiko dan lebih 
dinamis. Sedangkan seseorang yang relatif tua mempunyai kapasitas 
pengelolaan yang matang dan memiliki lebih banyak pengalaman dalam 
mengelola usahataninya, sehingga ia sangat berhati-hati dalam bertindak 
dengan hal-hal yang bersifat tradisional, disamping itu kemampuan fisiknya 
sudah mulai berkurang. Untuk mengetahui dengan jelas klasifikasi 
responden menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4 
Klasifikasi Responden Menurut Kelompok Umur di Kecamatan Tanasitolo, 
Kabupaten Wajo Tahun 2014 
 
No. Umur 
Petani Kedelai Petani Padi 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
1. (> 42) 18 72 14 56 
2. (≤ 42) 7 28 11 44 
Jumlah 25 100 25 100 
  Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa dari 25 petani kedelai, dominan 
adalah mereka yang tergolong berumur tua yaitu lebih dari 42 tahun 
sebanyak 18 orang, sedangkan yang berumur kurang dari 42 tahun 
sebanyak 7 orang. Begitupun pada petani padi, dominan mereka yang 
tergolong berumur tua pula. Ada  14 orang yang berumur di atas 42 tahun, 
sedangkan mereka yang tergolong di usia muda atau di bawah 42 tahun 
ada sebanyak  11 orang. Menurut Wirosuhardjo (2004) bahwa usia 
 
 
produktif berada pada kisaran 15 – 65 tahun dan usia non produktif yaitu 0 
– 15 tahun dan > 65 tahun. Berdasarkan hal tersebut nampak bahwa 
meskipun tergolong umur di atas 42 tahun namun mereka yang bekerja 
sebagai petani pada umumnya tidak ada yang melewati batas umur 60 
tahun, jadi petani-petani responden kedelai dan padi masih tergolong 
dalam usia produktif. 
4.2.2  Pengalaman Bertani 
Pengalaman bertani dapat diukur dari lamanya petani responden 
melakukan usahatani, petani yang mempunyai pengalaman lama 
usahataninya lebih lama mempunyai kapasitas pengelolaan yang lebih 
matang dan memiliki banyak pengalaman sehingga bersikap sangat hati-
hati dalam bertindak tetapi petani yang memiliki banyak pengetahuan dan 
keterampilan tentang inovasi, biasanya mudah merubah penilaiannya 
terhadap inovasi sehingga terjadi keselarasan antara sikap dan tindakan. 
Untuk mengetahui lebih jelas lama petani melakukan usahataninya baik 
petani kedelai maupun petani padi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.5 
Komposisi Petani Berdasarkan Lama Berusahatani di Kecamatan Tanasitolo, 
Kabupaten Wajo Tahun 2014 
No. 
Pengalaman 
Bertani 
(Tahun) 
Petani Kedelai Petani Padi 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
1. (> 15) 16 64 10 40 
2.       (≤ 15) 9 36 15 60 
Jumlah 25 100 25 100 
 Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
  
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 25 responden petani 
kedelai, dominan mereka yang memiliki pengalaman lebih dari 15 tahun 
sebanyak 15 orang, sedangkan yang kurang dari 15 tahun sebanyak 9 
 
 
orang. Sebaliknya untuk responden petani padi, lebih banyak mereka yang 
memiliki pengalaman bertani kurang dari 15 tahun yaitu 15 orang dan 
mereka yang memiliki pengalaman bertani lebih dari 15 tahun sebanyak 10 
orang. Semakin lama petani melakukan usahataninya maka akan 
menambah pengetahuan dan pengalaman petani dalam meningkatkan 
pendapatan usahataninya. 
 
4.2.3 Tingkat Pendidikan 
Pendidikan mempunyai pengaruh bagi seseorang dalam mengadopsi 
tekonologi dan keterampilan manajemen dalam mengelola usahataninya. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka cenderung semakin 
dinamis dan tanggap terhadap penerimaan hal-hal baru atau berupa 
anjuran dibanding seseorang yang berpendidikan relatif rendah. Untuk 
mengetahui distribusi tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Distribusi Tingkat Pendidikan Petani Responden di Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo Tahun 2014 
 
No. 
Tingkat 
Pendidikan 
(Tahun) 
Petani Kedelai Petani Padi 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
1. (> 8)  9 36 8 32 
2. (≤ 8) 16 64 17 68 
Jumlah 25 100 25 100 
 Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
  
Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa pendidikan petani responden baik 
untuk petani kedelai dan padi yang memiliki presentase paling tinggi adalah 
tingkat pendidikan kurang dari 8 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa 
dari 50 petani responden sebagian besar tidak mengikuti program wajib 
belajar 9 tahun yang dicanangkan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan oleh 
 
 
beberapa faktor seperti masalah ekonomi rumah tangga yang kurang, tidak 
adanya dorongan orang tua untuk menyekolahkan anaknya ataupun faktor 
keinginan untuk lebih memilih membantu keluarganya dalam meneruskan 
usahatani orang tuanya .Adanya perbedaan tingkat pendidikan 
memperlihatkan pengaruh terhadap tingkat pola pikir petani. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bakir dalam Trianti (2007) bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan petani maka pola pikirnya juga semakin luas dan tentunya akan 
lebih cepat menerima inovasi yang disampaikan. 
4.2.4 Jumlah Tanggungan 
Jumlah tanggungan keluarga memberikan sumbangan yang besar 
untuk menentukan perilaku seseorang dalam bidang usahanya. Semakin 
besar jumlah tanggungan keluarga, semakin dinamis pula seseorang 
dalam berusaha karena didorong oleh rasa tanggung jawab terhadap 
anggota keluargannya, disamping itu tanggungan keluarga juga merupakan 
beban yang harus ditanggung dalam menyiapkan kebutuhan rumah 
tangga. Tanggungan keluarga atau dengan kata lain anggota keluarga 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan usaha yang 
dilakukan oleh seseorang sebab selain merupakan sumber tenaga kerja, 
juga sering pula melibatkan anggota keluarga dalam melakukan 
pengambilan keputusan sehingga keputusannya merupakan keputusan 
keluarga. Untuk mengetahui distribusi petani responden terhadap jumlah 
tanggungan keluarga dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Distribusi Jumlah Tanggungan Petani Responden di Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo Tahun 2014 
 
No. 
Jumlah 
Tanggungan 
(Orang) 
Petani Kedelai Petani Padi 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
1. (> 3) 17 68 9 36 
 
 
2. (≤ 3) 8 32 16 64 
Jumlah 25 100 25 100 
 Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa petani responden kedelai 
senagian besar memiliki jumlah tanggungan keluarga yang lebih besar 
dibanding petani padi. Untuk petani kedelai jumlah tanggungan keluarga 
yang lebih dari 3 orang sebanyak 17 petani, sedangkan jumlah tanggungan 
yang kurang dari 3 orang ada 8 petani. Kemudian untuk petani padi, ada 9 
petani yang tanggungannya yang lebih dari 3 orang dan 16 petani yang 
tanggungannya kurang dari 3 orang. 
Jumlah tanggungan keluarga yang lebih besar akan memberikan 
kontribusi pada usahatani karena akan membantu pada usahatani. Ini 
didukung oleh pendapat Patong (1986) bahwa tanggungan keluarga atau 
dengan kata lain anggota keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh seseorang sebab merupakan 
sumber tenaga kerja usahatani. 
 
4.2.5 Luas Lahan 
Lahan dalam suatu usahatani merupakan salah satu faktor produksi 
yang penting. Tanpa mengabaikan kualitas lahan, luas lahan sangat 
menentukan besar kecilnya hasil yang dapat diperoleh dari kegiatan 
usahatani dan mempengaruhi pendapatan petani. Semakin luas suatu lahan 
yang dimiliki oleh seorang petani, maka akan semakin besar hasil atau 
pendapatan yang akan diperoleh. Luas lahan yang dimiliki oleh responden 
sangat beragam yakni berkisar antara 0,5 Ha – 3 Ha. Untuk mengetahui 
secara lebih jelas mengenai luas lahan yang dimiliki oleh responden dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
Tabel 4.8 
Distribusi Jumlah Luas Lahan Petani Responden di Kecamatan Tanasitolo 
Kabupaten Wajo Tahun 2014 
No. 
Jumlah 
Luas 
Lahan 
(Ha) 
Petani Kedelai Petani Padi 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
(Org) 
Persentase 
(%) 
1. (> 1) 16 64 17 68 
2. (≤ 1) 9 36 8 32 
Jumlah 25 100 25 100 
 Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
  
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa petani responden baik 
untuk petani kedelai maupun petani padi, mereka sebagian besar memiliki 
luas lahan di atas 1 hektar. Petani kedelai yang memiliki luas lahan lebih dari 
1 hektar ada 16 orang, dan yang memiliki luas lahan kurang dari 1 hektar 
ada 9 orang. Kemudian untuk petani padi yang memiliki luas lahan di atas 1 
hektar ada 17 orang dan yang memiliki luas lahan kurang dari 1 hektar ada 8 
orang. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Trianti (2007) bahwa petani 
yang memiliki luas lahan yang besar akan memperoleh hasil produksi yang 
besar dibandingkan dengan petani yang memiliki luas lahan usahatani yang 
sempit dalam hal perolehan produksi. 
 
4.3 Penggunaan Sarana Produksi  
Sarana produksi yang digunakan oleh petani kedelai dan petani padi meliputi 
benih, pupuk dan pestisida. Jenis dan jumlah sarana produksi akan 
mempengaruhi produksi tanaman. Rata-rata penggunaan sara produksi pada 
usahatani kedelai dan padi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 
Penggunaan Sarana Produksi Petani Kedelai dan Padi 
di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 2014 
No. Uraian 
Padi 
(per Ha) 
Kedelai 
(per Ha) 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
Benih 
a. Ciliwung (kg) 
b. Mahameru (kg) 
c. Belerang (kg) 
Pupuk 
a. Urea (kg) 
b. Za (kg) 
c. MPK Pelangi (kg) 
d. SP 36 (kg) 
e. Pozka (kg) 
f.  Ronsae (liter) 
g. TSP (kg) 
Pestisida 
a. Spontan (liter) 
b. Larvin (liter) 
c. Nurel (liter) 
d. Laser (liter) 
e. Drusban kg) 
f. Fosban (liter) 
 
50 
- 
- 
 
100 
50 
100 
25 
25 
2 
50 
 
2 
1 
2 
- 
- 
- 
 
 
 
- 
40 
40 
 
100 
- 
- 
- 
50 
2 
     - 
 
- 
- 
- 
2 
1 
1 
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa benih yang digunakan oleh 
petani padi pada umumnya adalah benih ciliwung, jumlah yang digunakan per 
hektar yaitu sebanyak 50 kg. Kemudian untuk petani kedelai ada dua macam 
benih yang biasa digunakan, yaitu benih mahameru dan belerang, jumlah yang 
dipakai yaitu sebanyak 40 kg per hektar. 
Pemupukan yang digunakan oleh petani padi ada berbagai jenis, namun 
yang sering digunakan dan yang lebih banyak dipakai adalah pupuk urea dan 
MPK pelangi, yaitu sebanyak 100 kg per hektar.  Sedangkan untuk petani kedelai, 
ada tiga macam jenis pupuk yang biasanya digunakan yaitu pupuk urea sebanyak 
100 kg per hektar, pozka 50 kg per hektar dan ronsae sebanyak 2 liter. 
 
 
Penyemprotan pestisida yang dilakukan oleh petani sesuai dengan banyak 
sedikitnya hama yang muncul pada tanaman. Untuk petani padi, penyemprotan 
pestisida dilakukan berkali-kali, apalagi jenis yang digunakan juga banyak. Ada 
spontan sebanyak 2 liter per hektar, larvin 1 liter dan nurel 2 liter. Kemudian, untuk 
petani kedelai penyemprotan hama juga dilakukan sesuai dengan banyak 
sedikitnya jumlah hama yang sering muncul. Namun penggunaan yang pada 
umumnya dipakai yaitu pestisida laser sebanyak 2 liter per hektar, drusban 1 liter 
per hektar dan fosban 1 lier per hektar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di berbagai desa, sarana 
produksi yang digunakan oleh petani di beli pada orang yang  khusus menjual 
sarana produksi petani. Harga di setiap desapun berbeda-beda, ada juga yang 
membayar biaya pupuk dan pestisida setelah panen, apabila dengan system 
setelah panen kemudian dilunasi maka harganyanyapun sedikit mahal. 
 
4.4  Biaya Produksi 
Konsep biaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya 
mengusahakan. Adapun komponen biaya yang dikeluarkan petani antara lain 
biaya sarana produksi,seperti biaya pupuk, biaya pestisida dan biaya tenaga kerja. 
Rata-rata penggunaaan biaya produksi yang dikeluarkan petani kedelai dan petani 
padi dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.10 
Rata - rata Biaya Produksi Petani Kedelai dan Padi 
Di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 2014 
No. Uraian 
Padi 
(Rp/Ha) 
Kedelai 
(Rp/ Ha) 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
Pupuk 
a. Urea  
b. Za (kg) 
c. MPK Pelangi 
d. SP 36 
e. Pozka 
f.  Ronsae 
g. TSP 
Pestisida 
a. Spontan 
b. Larvin 
c. Nurel 
d. Laser 
e. Drusban 
f. Fosban 
JUMLAH 
 
360.000 
115.000 
460.000 
230.000 
- 
130.000 
120.000 
 
80.000 
110.000 
95.000 
- 
- 
- 
1.470.000 
 
220.000 
    - 
    - 
    - 
280.000 
 65.000 
    - 
 
    - 
    - 
    - 
130.000 
75.000 
65.000 
835.000 
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi yang 
digunakan oleh petani padi yaitu Rp.1.470.000,/Ha. Penggunaan pupuk untuk 
petanipadi sangat banyak dan beragam tergantung kebutuhan tanaman yang 
diolahnya, semakin banyak pupuk yang digunakan maka semakin baik hasil 
produksinya. Untuk pemnyemprotan hama, pada petani padi ada 3 jenis yaitu 
spontan, larvin, dan nurel.  
Sedangkan untuk petani kedelai rata-rata biaya produksi yang digunakan 
berjumlah Rp.835.000,-/Ha. Ada 3 macam yang di gunakan untuk pemupukan dan 
pemberian pestisida. Pupuk yang digunakan yaitu urea, pozka dan ronsae. 
Kemudian untuk pestisida ada 3 macam pupuk yaitu laser, drusban dan fosban. 
 
 
 
Tabel 4.11 
Rata - rata Biaya Tenaga Kerja Petani Kedelai dan Padi 
Di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 2014 
 
 
 
 
 
S
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa rata-rata penggunaan biaya 
untuk tenaga kerja untuk tanaman kedelai sekitar Rp. 1.200.000,-/Ha. Mulai dari 
penanaman jumlah biaya yang dikeluarkan adalah Rp. 420.000,-, biaya 
pemeliharaan sekitar Rp.180.000,-/Ha dan pemanenan sekitar Rp. 600.000,-/Ha. 
Sedangkan untuk biaya tenaga kerja tanaman padi rata-rata yang dipakai sekitar 
Rp.4.700.000,-/Ha. Mulai dari penanaman jumlah biaya yang dikeluarkan adalah 
Rp.1.200.000,-/Ha, biaya pemeliharaan sekitar Rp. 2.000.000,-/Ha dan 
pemanenan sekitar Rp. 1.500.000,-/Ha. 
Berdasarkan hasil penelitian, biaya tenaga kerja dari setiap petani atau 
setiap desa biasanya berbeda, sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang dipakai. 
Selain itu, ada juga beberapa petani hanya dibantu oleh anaknya sendiri jadi ia 
tidak perlu mengeluarkan biaya untuk tenaga kerjanya. 
4.6 Rata-rata Perbedaan Pendapatan Antara Petani Kedelai dan Petani Padi 
Tabel 4.12 
Rata-rata Perbedaan Pendapatan antara Petani Kedelai dan Padi 
Di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Wajo 2014 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Januari 2014 
 
No. Uraian Kedelai (Rp/Ha) Padi (Rp/Ha) 
  1. 
2. 
3. 
Penanaman  
Pemeliharaan 
Pemanenan 
JUMLAH 
420.000 
180.000 
600.000 
1.200.000 
1.200.000 
2.000.000 
1.500.000 
4.700.000 
No. Uraian Kedelai (Rp/Ha) Padi (Rp/Ha) 
  1. 
2. 
3. 
Biaya Produksi 
Penerimaan 
Pendapatan Bersih 
1.452.000 
17.788.000 
16.336.000 
5.345.000 
18.497.000 
13.152.000 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.12 perbedaan pendapatan antara petani kedelai 
dan petani padi, dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan untuk petani kedelai 
adalah Rp.16.336.000,/Ha dan untuk petani padi adalah Rp.13.152.000,-/Ha. Jadi, 
perbandingan pendapatan antara petani kedelai dan petani padi adalah Rp. 
3.184.000,-. Pendapatan merupakan hasil penerimaan dikurangi dengan biaya 
produksi. Rata-rata biaya produksi kedelai sekitar Rp.1.425.000,-/Ha ,kemudian 
penerimaan yang diperoleh sekitar Rp.17.778.000,-/Ha, penerimaan ini 
merupakan hasil perkalian antara jumlah produktivitas tanaman kedelai dengan 
harga jual produksi per ton. Sedangkan untuk biaya produksi padi sekitar 
Rp.5.345.000,-/Ha, kemudian penerimaan yang diperoleh sekitar Rp.18.497.000,-
/Ha. 
Pendapatan petani kedelai lebih besar dibandingkan petani padi. Dapat 
dilihat bahwa faktor biaya produksi sangat mempengaruhi pendapatan bersih 
petani. Meskipun rata-rata penerimaan petani padi sedikit lebih tinggi 
dibandingkan penerimaan petani kedelai, namun biaya produksi yang dikeluarkan 
oleh petani padi lebih besar dibandingkan faktor produksi petani kedelai. 
4.7 Analisis Statistik dan Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program aplikasi EViews-7.0 
untuk pengolahan data yaitu pengujian model, mencari koefisien tiap variabel dan 
pengujian hipotesis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis berganda yang merupakan persamaan regresi dengan 2 (dua) atau lebih 
variabel (Gujarati, 2003) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: PENDAPATAN_PETANI  
Method: Least Squares   
Date: 02/26/14   Time: 20:17   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -2790082. 1334886. -2.090128 0.0424 
PENGALAMAN_BERTANI -25844.35 17276.00 -1.495968 0.1418 
TINGKAT_PENDIDIKAN 95440.05 59735.51 1.597710 0.1173 
PRODUKTIVITAS_LAHAN 3891435. 196969.1 19.75658 0.0000 
BIAYA_PRODUKSI -1.038658 0.084365 -12.31144 0.0000 
JENIS_PETANI 10463606 697083.0 15.01056 0.0000 
     
     R-squared 0.943529    Mean dependent var 14744080 
Adjusted R-squared 0.937112    S.D. dependent var 3578272. 
S.E. of regression 897338.6    Akaike info criterion 30.36442 
Sum squared resid 3.54E+13    Schwarz criterion 30.59386 
Log likelihood -753.1105    Hannan-Quinn criter. 30.45179 
F-statistic 147.0333    Durbin-Watson stat 2.270789 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
4.7.1  Interpretasi Model  
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan 
eviews 7.0 maka diperoleh estimasi sebagai berikut: 
Y = -2790082 - 25844.35*X1 + 95440.05*X2 + 3891435*X3 -
1.038658*X4 + 10463606*X5 
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu pengalaman bertani, tingkat pendidikan, produktivitas 
lahan, biaya produksi dan jenis petani terhadap variabel dependen yaitu 
pendapatan petani adalah sebagai berikut: 
1.) Pengalaman Bertani (X1) 
Dari hasil regresi, pengalaman bertani (X1) mempunyai nilai koefisien 
sebesar 25844.35 dengan nilai tstatistik sebesar -1.495968 
dengan tingkat signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 
0.1418 dimana nilainya > 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan 
pada α = 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan pengalaman 
bertani terhadap pendapatan petani adalah nol dan tidak signifikan. 
 
 
Meskipun petani sudah lama bertani, namun apabila lahan garapannya 
tidak bertambah luas atau masih tetap dan pemanfaatan teknologi 
masih kurang, tentu tidak akan meningkatkan pendapatan petani. 
2.) Tingkat Pendidikan (X2) 
Dari hasil regresi, tingkat pendidikan (X2) mempunyai nilai koefisien 
sebesar 95440.05 dengan nilai tstatistik sebesar 1.597710 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,1173 dimana 
nilainya > 0,1 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,1. 
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tingkat pendidikan terhadap 
pendapatan petani adalah nol dan tidak signifikan. Profesi sebagai 
petani di Kabupaten Wajo hanyalah sebagai turun-temurun dari keluarga 
yang sebelumnya menjadi petani, jadi pengajaran ataupun pengetahuan 
bisa saja hanya dari keluarga. 
3.) Produktivitas Lahan (X3) 
Dari hasil regresi, produktivitas lahan (X3) mempunyai nilai koefisien 
sebesar 3891435 dengan nilai tstatistik sebesar 19.75658 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,0000 dimana 
nilainya < 0,1 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,1. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan produktivitas lahan terhadap 
pendapatan petani adalah positif dan signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jika jika produktivitas naik sebesar 1 ton  maka akan 
menyebabkan kenaikan pendapatan sebesar Rp. 3.891.435,-. 
4.) Biaya Produksi (X4) 
Dari hasil regresi, biaya produksi (X4) mempunyai nilai koefisien sebesar 
-1.038658 dengan nilai tstatistik sebesar -12.31144 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,0000 dimana 
nilainya < 0,1 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,1. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan biaya produksi terhadap pendapatan 
 
 
petani adalah negatif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
jika biaya produksi naik sebesar Rp.1.000.000,- maka akan  
menyebabkan penurunan pendapatan sebesar Rp.1.038.658,- 
5.) Jenis petani (D1) 
Hasil regresi jenis petani (D1)  menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 10463606 dan tstatistik sebesar 15.01056 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,0000 dimana 
nilainya < 0,1 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa jenis petani  berpengaruh signfikan terhadap 
pendapatan petani. 
4.7.2 Uji Statistik 
4.7.2.1  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh variabel bebas atau independen variabel pengalaman 
bertani (X1), tingkat pendidikan (X2), produktivitas lahan (X3), biaya 
produksi (X4) dan jenis petani (D1) mampu menjelaskan variabel terikat 
pendapatan petani (Y). Sesuai pengamatan dan perhitungan yang 
terdapat pada lampiran, maka dapat diperoleh nilai R2 = 0.943529 
yang berarti bahwa 94% pendapatan petani dipengaruhi secara 
bersama-sama pengalaman bertani, tingkat pendidikan, produktivitas 
lahan, biaya produksi dan jenis petani. Sedangkan sisanya 6% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 
4.7.2.2 Uji Signifikansi secara Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat 
signifikansi pengaruh variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Parameter yang digunakan adalah suatu variabel 
independen dikatakan secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 
 
 
dependen bila nilai t-statistik lebih > nilai t-tabel atau juga dapat 
diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih kecil dari nilai alpha 
(α) 1%, 5%, atau 10%. 
Pengalaman bertani (X1), tingkat pendidikan (X2), produktivitas 
lahan (X3), biaya produksi (X4) dan jenis petani (D1)terhadap 
pendapatan petani (Y) di kabupaten Wajo dengan menggunakan taraf 
keyakinan 90% (α = 0,10) degree of freedom (df = n-k = 50-6 = 44) 
maka diperoleh t-tabel sebesar 1.301090. 
Berikut hasil uji-t pengaruh variabel independen secara individu 
terhadap variabel dependen : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji T  
Variabel T-statistik T-tabel Probabilitas Kesimpulan 
𝑿𝟏 -1.495968 1.3010 0.1418 Tidak Signifikan 
𝑿𝟐 1.597710 1.3010 0.1173 Tidak Signifikan 
𝑿𝟑 19.75658 1.3010 0.0000 Signifikan 
𝑿𝟒 -12.31144 1.3010 0.0000 Signifikan 
𝑫𝟏 15.01056 1.3010 0.0000 Signifikan 
Sumber : Data primer yang diolah dari EViews 7.0 
Dari Tabel 4.13 di atas, dapat diinterpretasikan bahwa secara 
individu, variabel pengalaman bertani (X1) tidak signifikan terhadap 
pendapatan petani. Variabel tingkat pendidikan (X2 ) tidak signifikan 
terhadap pendapatan petani. Variabel produktivitas lahan (X3) 
signifikan dan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani. 
Variabel biaya produksi (X4) signifikan dan berpengaruh negatif 
terhadap pendapatan petani. Variabel jenis petani (D1) signifikan dan 
 
 
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani (Y) pada α = 10% 
atau taraf keyakinan 90%. 
4.7.2.3  Uji Signifikansi secara Simultan (Uji F) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di 
dalam model dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Untuk pengujian ini digunakan hipotesis 
sebagai berikut: H0 diterima (F-hitung < F-tabel) artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen. H1 diterima (F-hitung > F-tabel) artinya variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen. 
Pengaruh pengalaman bertani (X1), tingkat pendidikan (X2), 
produktivitas lahan (X3), biaya produksi (X4) dan jenis petani (D1) 
terhadap pendapatan petani (Y). Dengan menggunakan taraf 
keyakinan 90% (α=0,10) degree of freedom (df1 = k-1 = 6-1 = 5) dan 
(df2 = n-k = 50-6 = 44) diperoleh F-tabel sebesar  1.982752. 
 
 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah dari EViews 7.0 
 
Sedangkan F-hitung/F-statistic seperti yang terlihat pada gambar 
di atas adalah 147.0333. 
 
 
 Hasil yang diperoleh adalah F-hitung (147.0333) > F-tabel 
(1.982). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf keyakinan 94%, H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu variabel independen secara serentak atau 
bersama-sama mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara 
signifikan. 
4.7.3 Hasil Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
4.7.3.1 Uji Normalitas 
Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas, keduanya 
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Jika nilai J – B hitung > 
J-B tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa residual Ut 
terdistribusi normal ditolak dan sebaliknya. 
J–B hitung = [ S2/6 + [(k -3)/24]2 ]  
dimana: 
S = Skewness statistic  
K = Kurtosis 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-999998 3 1000003 2000003
Series: Residuals
Sample 1 50
Observations 50
Mean       2.67e-09
Median  -26155.04
Maximum  1884558.
Minimum -1738434.
Std. Dev.   850324.4
Skewness   0.067283
Kurtosis   2.573375
Jarque-Bera  0.416911
Probability  0.811837
 
 
Pada gambar bagan di atas diperoleh nilai J-B tabel yaitu 
sebesar 0.416911. Adapun nilai untuk Skewness (S) yaitu 0,067283 
dan untuk Kurtosis (K) yaitu 2.573375. Maka nilai S dan K diinput ke 
persamaan di atas dan diperoleh nilai J-B hitung yaitu 0.02317. 
Maka J-B hitung < J-B tabel, sehingga variabel bebas dan terikat 
terdistribusi normal. 
4.7.3.2 Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas adalah hubungan yang terjadi diantara 
variabel independen atau variabel independen yang satu fungsi dari 
variabel  independen yang lain. Untuk mendeteksi multikolinearitas 
dengan menggunakan EViews 7.0 dapat dilakukan dengan melihat 
korelasi antar variabel bebas (Correlation Matrix). 
Tabel 4.14 
Correlation Matrix X1, X2, X3,X4  dan D1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah dari EViews 7.0 
 
Dimana: 
X1 = Pengalaman Bertani 
X2  = Tingkat Pendidikan 
X3 = Produktivitas Lahan 
 X1 X2 X3 X5 D1 
X1  1.000000 -0.164922 -0.273256 -0.220825  0.174293 
X2 -0.164922  1.000000 -0.010459  0.063191  0.045818 
X3 -0.273256 -0.010459  1.000000  0.723825 -0.907492 
X4 -0.220825  0.063191  0.723825  1.000000 -0.786309 
D1  0.174293  0.045818 -0.907492 -0.786309  1.000000 
 
 
X4 = Biaya Produksi 
D1 = Jenis Petani 
 
Hubungan multikolinearitas terjadi apabila koefisien korelasi 
antara dua variabel bebas lebih besar dari 0,8. Pada tabel 4.14 
Corelation Matrix menunjukkan bahwa semua koefisien korelasi 
antar variabel tidak lebih besar dari 0,8 maka tidak terdapat 
multikolinearitas.  
4.7.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji aoutokorelasi digunakan untuk melihat adanya 
autokorelasi antara variabel bebas yang diurutkan berdasarkan 
waktu. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi yaitu dengan 
melakukan Uji Breusch-Godfrey Test atau Uji Langrange Multiplier 
(LM) dengan syarat nilai Chi-Square lebih kecil dari 5% atau 0,05. 
Jika nilai Obs*R-squared > nilai Chi-Square, maka terdapat 
autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai Obs*R-squared < nilai Chi-
Square. maka tidak ada autokorelasi.  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Langrange Multiplier (LM) 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.495988    Prob. F(1,43) 0.2280 
Obs*R-squared 1.681037    Prob. Chi-Square(1) 0.1948 
     
     
     
Sumber : Data primer yang diolah dari EViews 7.0 
 
Pada tabel 4.15 hasil uji LM menunjukkan nilai Obs*R-
squared (1.681037) lebih besar dari nilai Chi-Square (0,1948) 
sehingga model tersebut terdapat autokorelasi. 
 
 
4.7.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan Glejser heteroscedasticity-
consistent standart errors and covariance yang tersedia dalam 
program Eviews 7.0. Uji ini diterapkan pada hasil regresi dengan 
menggunakan prosedur equations dan metode OLS untuk masing-
masing perilaku dalam persamaan simultan. Hasil yang perlu 
diperhatikan dari uji ini adalah nilai Obs*Rsquared dan 2  
(chisquared)  , secara khusus adalah dengan uji Glejser nilai 
probability dari 2  (chisquared) tabel. Jika nilai 2 tabel < 5%, maka 
model tidak heteroskedastisitas. 
Tabel 4.16 
Hasil Glejser Test 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 4.112837    Prob. F(5,44) 0.0038 
Obs*R-squared 15.92538    Prob. Chi-Square(5) 0.0071 
Scaled explained SS 14.57061    Prob. Chi-Square(5) 0.0124 
     
     
     
Sumber : Data sekunder yang diolah dari EViews 7.0 
Pada tabel 4.16 menunjukkan nilai chi-squared (0,0071) lebih 
kecil dari 0.05 (2<5%), maka tidak heterokedastisitas.   
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pendapatan petani kedelai lebih besar dibandingkan pendapatan petani padi. 
Rata-rata pendapatan seorang petani kedelai di Kabupaten Wajo sebesar 
Rp.16.336.000,-/Ha per panen, sedangkan rata-rata pendapatan petani padi 
yaitu 13.152.000,-/Ha per panen. 
2. Pengalaman bertani tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan petani di 
Kabupaten Wajo, hal ini disebabkan karena para petani pada umumnya telah 
menguasai teknologi dalam mengelola lahannya, sehingga pengetahuan 
mereka relatif sama. Jadi, pengalaman bertani tidak mempengaruhi 
pendapatan petani.  
3. Tingkat pendidikan petani di Kabupaten Wajo tidak memiliki pengaruh 
terhadap pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan 
yang hanya sampai di jenjang SMP tidak memberikan pengetahuan khusus 
mengenai kemampuan dalam bertani, jadi pendidikan yang rendah  atau yang 
masih sedikit pengetahuannya tentu tidak mempengaruhi pendapatan petani.   
4. Produktivitas lahan memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan petani di 
Kabupaten Wajo. Semakin tinggi produktivitas lahan, maka hasil produksi 
akan meningkat pula serta peluang petani untuk memperoleh pendapatan 
semakin besar. 
5. Biaya produksi memiliki pengaruh negatif terhadap pendapatan petani di 
Kabupaten Wajo. Semakin tinggi biaya-biaya produksi yang dikeluarkan, 
maka akan mengurangi pendapatan bersih yang diperoleh petani. 
 
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada petani di Kabupaten Wajo kiranya lebih meningkatkan 
pengetahuan dan penguasaannya dalam menggunakan teknologi agar 
produksi komoditi padi maupun kedelai lebih meningkat dan bisa semakin 
banyak pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan. 
2. Disarankan kepada petani di Kabupaten Wajo kiranya lebih meningkatkan 
produktivitas lahan agar hasil produksi bertambah, sehingga bisa berkontribusi  
dalam menyumbangkan hasil pertanian di Sulawesi Selatan ataupun di skala 
nasional. 
3. Disarankan kepada petani di Kabupaten Wajo agar lebih efisien dan efektif 
dalam menggunakan faktor-faktor produksinya, agar pengaruhnya ke 
pendapatan bisa lebih meningkat. 
4. Disarankan kepada petugas penyuluh pertanian agar lebih intensif memberi 
penyuluhan, bimbingan dan pengetahuan kepada petani kedelai maupun 
petani padi agar petani lebih semangat untuk meningkatan hasil produksinya.  
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Lampiran 1 
HASIL REKAP DATA RESPONDEN 
(PETANI PADI 1-25 DAN PETANI KEDELAI 26-50) 
No. 
 Y 
Pendapatan 
Bersih 
(Rp) 
X1 
Pengalaman 
Bertani 
(Thn) 
X2 
Tingkat 
Pendidikan 
(Thn) 
X3  
Produktivitas 
Lahan 
(Ton) 
X4 Biaya 
Produksi 
(Rp) 
D1 
Jenis 
Petani  
1 15634000 7 6 7.41 9560000 0 
2 5722000 30 6 3.18 5090000 0 
3 12778000 15 9 5.52 5990000 0 
4 11990000 18 6 4.80 4330000 0 
5 20535000 10 8 6.95 3095000 0 
6 9836000 13 6 4.94 6960000 0 
7 13546000 11 4 5.99 6820000 0 
8 14410000 21 6 4.80 1910000 0 
9 8133000 10 12 5.10 9207000 0 
10 9170000 5 12 5.50 9530000 0 
11 19900000 13 6 6.40 1860000 0 
12 11720000 5 9 5.25 6130000 0 
13 13570000 10 12 5.20 4110000 0 
14 12540000 14 6 5.75 7010000 0 
15 15895000 18 8 5.60 3145000 0 
16 12173000 8 6 4.82 4215000 0 
17 9024000 7 6 4.56 6480000 0 
18 12165000 10 8 4.60 3475000 0 
19 10991000 40 9 5.33 7131000 0 
20 15410000 15 9 5.50 3290000 0 
21 18264000 25 6 6.66 4380000 0 
22 16467000 20 6 6.25 4783000 0 
23 16070000 17 9 5.70 3310000 0 
24 8747000 21 6 4.58 6825000 0 
25 14108000 15 6 5.62 5000000 0 
26 14635000 20 6 2.33 1675000 1 
27 18768000 17 6 2.85 1182000 1 
28 13300000 25 9 2.10 1400000 1 
29 12435000 40 9 2.00 1565000 1 
30 16350000 13 6 2.53 1360000 1 
31 21037000 3 12 3.28 1923000 1 
32 16430000 8 6 2.55 1420000 1 
33 13997000 20 6 2.20 1403000 1 
34 18415000 20 6 2.80 1185000 1 
35 17190000 23 9 2.65 1360000 1 
36 15160000 15 9 2.43 1850000 1 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
37 19065000 9 6 2.91 1035000 1 
38 17390000 14 7 2.70 1510000 1 
39 19915000 8 12 3.10 1785000 1 
40 17060000 12 9 2.63 1350000 1 
41 13730000 16 12 2.13 1180000 1 
42 17510000 23 6 2.70 1390000 1 
43 18895000 17 8 2.87 1195000 1 
44 15330000 21 6 2.42 1610000 1 
45 13060000 9 6 2.06 1360000 1 
46 13494000 20 6 2.17 1696000 1 
47 21255000 21 12 3.25 1495000 1 
48 12725000 20 6 2.00 1275000 1 
49 12695000 30 6 2.00 1305000 1 
50 18565000 23 6 2.87 1525000 1 
 
 
 
 
Lampiran  2 
 
HASIL OLAHAN DATA REGRESI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dependent Variable: PENDAPATAN_PETANI  
Method: Least Squares   
Date: 02/26/14   Time: 20:17   
Sample: 1 50    
Included observations: 50   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
 
 
 
 
Hasil Uji T 
 
Variabel T-statistik T-tabel Probabilitas Kesimpulan 
𝑿𝟏 -1.495968 1.3010 0.1418 Tidak Signifikan 
𝑿𝟐 1.597710 1.3010 0.1173 Tidak Signifikan 
𝑿𝟑 19.75658 1.3010 0.0000 Signifikan 
𝑿𝟒 -12.31144 1.3010 0.0000 Signifikan 
𝑫𝟏 15.01056 1.3010 0.0000 Signifikan 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
Hasil 
Uji 
Multi
kolin
earit
as 
C -2790082. 1334886. -2.090128 0.0424 
PENGALAMAN_BERTANI -25844.35 17276.00 -1.495968 0.1418 
TINGKAT_PENDIDIKAN 95440.05 59735.51 1.597710 0.1173 
PRODUKTIVITAS_LAHAN 3891435. 196969.1 19.75658 0.0000 
BIAYA_PRODUKSI -1.038658 0.084365 -12.31144 0.0000 
JENIS_PETANI 10463606 697083.0 15.01056 0.0000 
     
     R-squared 0.943529    Mean dependent var 14744080 
Adjusted R-squared 0.937112    S.D. dependent var 3578272. 
S.E. of regression 897338.6    Akaike info criterion 30.36442 
Sum squared resid 3.54E+13    Schwarz criterion 30.59386 
Log likelihood -753.1105    Hannan-Quinn criter. 30.45179 
F-statistic 147.0333    Durbin-Watson stat 2.270789 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 X1 X2 X3 X5 D1 
X1  1.000000 -0.164922 -0.273256 -0.220825  0.174293 
X2 -0.164922  1.000000 -0.010459  0.063191  0.045818 
X3 -0.273256 -0.010459  1.000000  0.723825 -0.907492 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-999998 3 1000003 2000003
Series: Residuals
Sample 1 50
Observations 50
Mean       2.67e-09
Median  -26155.04
Maximum  1884558.
Minimum -1738434.
Std. Dev.   850324.4
Skewness   0.067283
Kurtosis   2.573375
Jarque-Bera  0.416911
Probability  0.811837
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.495988    Prob. F(1,43) 0.2280 
Obs*R-squared 1.681037    Prob. Chi-Square(1) 0.1948 
     
     
     
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 4.112837    Prob. F(5,44) 0.0038 
Obs*R-squared 15.92538    Prob. Chi-Square(5) 0.0071 
Scaled explained SS 14.57061    Prob. Chi-Square(5) 0.0124 
     
     
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X4 -0.220825  0.063191  0.723825  1.000000 -0.786309 
D1  0.174293  0.045818 -0.907492 -0.786309  1.000000 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
Lampiran 4 
KUESIONER PENELITIAN 
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPATAN 
ANTARA PETANI KEDELAI DAN PETANI PADI DI KABUPATEN WAJO 
 
 
A. IDENTITAS PETANI RESPONDEN 
1. Nama    : …………………………………………………………. 
2. Umur     : …………………………………………………………. 
3. Jenis kelamin   : Laki-laki  Perempuan 
4. Status     : …………………………………..……………….......... 
5. Tingkat pendidikan  : …………………………………………………..tahun 
6. Agama     : ……………………………….……………………….. 
7. Asal desa/dusun  : ………………………………………………………… 
8. Jumlah tanggungan   : …………………………………..……………….orang 
9. Pekerjaan utama  : …………………………………………………………. 
10. Pekerjaan sampingan  : …………………………………………………………. 
11. Pengalaman bertani  : ……………………………………...……………tahun 
12. No. Telp/ Hp   : …………………………………………….…………… 
 
B. KEADAAN USAHATANI RESPONDEN 
1. Apa alasan Anda untuk bertani kedelai? Mengapa Anda tidak menanam komoditi lain 
seperti padi? 
……………………………………………………………………………………...……… 
2. Di lahan apa Anda menanam kedelai? 
……………………………………………………………………………………………….. 
3. Berapa luas lahan yang Anda miliki untuk menanam kedelai? 
……………………………………………………………………………………………….. 
4. Pada bulan berapa dan berapa lama Anda menanam kedelai hingga panen? 
……………………………………………………………………………………………….. 
5. Berapa ton produksi kedelai yang dihasilkan tiap hektar lahan? 
……………………………………………………………………………………………… 
6. Berapa harga produksi kedelai yang dijual per kg/ per ton nya? 
……………………………………………………………………………………………….. 
7. Jenis benih/ biji tanaman apa yang digunakan untuk menanam kedelai? 
……………………………………………………………………………………… 
 
 
8. Berapa jumlah benih yang digunakan per hektar lahan? 
……………………………………………………………………………………… 
9. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk memperoleh benih tersebut? 
……………………………………………………………………………………… 
10. Jenis pupuk apa yang Anda gunakan untuk menanam kedelai? 
……………………………………………………………………………………… 
11. Berapa jumlah pupuk yang digunakan per hektar lahan? 
……………………………………………………………………………………… 
12. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk memperoleh pupuk tersebut? 
……………………………………………………………………………………… 
13. Jenis pestisida yang Anda gunakan selama proses penanaman? 
……………………………………………………………………………………… 
14. Berapa jumlah pestisida yang Anda gunakan selama proses penanaman per hektar 
lahan? 
……………………………………………………………………………………… 
15. Berapa biaya yang Anda keluarkan untuk memperoleh pestisida tersebut? 
……………………………………………………………………………………… 
16.  Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja pada saat pengolahan lahan tanaman kedelai 
per hektar? 
……………………………………………………………………………………… 
17. Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja pada saat panen kedelai? 
……………………………………………………………………………………… 
18. Berapa jumlah tenaga kerja yang bekerja pada saat pasca panen? 
……………………………………………………………………………………… 
19. Bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja pada usahatani kedelai? 
…………………………………………………………………………………….. 
20. Apakah ada tenaga kerja yang berasal dari luar anggota keluarga? 
……………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*Terima Kasih* 
 
 
Lampiran 5 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tanaman Kedelai 
Gambar 4. Tanaman Padi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Foto Bersama Petani Kedelai 
Gambar 5. Foto Bersama Petani Padi 
 
 
Lampiran  6 
 
 
BIODATA 
 
 
Identitas Diri 
 
Nama :   Vina Tamaya 
Tempat/Tanggal Lahir :   Sengkang / 1 Agustus 1992 
Jenis Kelamin :   Perempuan 
Suku :   Bugis 
Alamat Rumah :   Jl. Urip S. Kompleks Citra 
Tello Permai Blok C4/1 
Nomor HP :   085319444717 
Alamat Email :   vinatamaya@gmail.com 
 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. SDN 200 Tempe      Tahun 1999 - 2005 
2. SMP Negeri 2 Sengkang       Tahun 2005 - 2008 
3. SMA Negeri 2 Sengkang     Tahun 2008 - 2010 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Tahun 2010 - 2014 
 
 
 
 
 
 
Makassar, 07 Maret 2014 
 
 
 
 
VINA TAMAYA  
 
